BAB IV

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


Penelitian ini bersifat kuantitatif dimana data yang dihasilkan akan berbentuk angka. Dari data yang didapat dilakukan analisis dengan menggunakan software SPSS. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh pelayanan online dan biaya nikah terhadap kepuasan pasangan pengantin. Dengan tujuan yang didasarkan, data dikumpulkan dengan kuesioner sebanyak 60 responden yang melakukan pendaftaran pernikahan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Cimerak Kabupaten Pangandaran. Penyebaran kuesioner dilakukan secara purposive sampling. Penelitian ini menggunakan dua (2) variabel independen yang terdiri dari pelayanan online dan biaya nikah serta variabel dependen yaitu kepuasan pasangan pengantin. Kuesioner yang dibuat dengan variabel yang diteliti memiliki rata-rata 3 (tiga) item pertanyaan.

4.1 Deskripsi Data
4.1.1 Profil Responden
Responden penelitian berdasarkan purposive sampling diperoleh sampel 60 Pasangan Pengantin. Berikut profil responden berdasarkan demografi seperti jenis kelamin, usia, status perkawinan, status wali nikah dan keterangan rencana tempat nikah. Dalam penelitian ini, karakteristik pasangan pengantin berdasarkan jenis kelamin dapat dikelompokan pada tabel 4.1.
Tabel 4.1
Profil Pasangan Pengantin Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Presentase

	Laki-Laki
	60 
	50 %

	Perempuan
	60 
	50 %

	Jumlah
	60 Pasang
	100 %


Sumber: Data Olahan, 202041

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa hasil pengolahan data dari 60 pasangan pengantin terdapat 60 orang atau 50 % pengantin yang berjenis kelamin laki-laki, kemudian 60 orang pula pengantin yang berjenis kelamin perempuan. Dikarenakan dalam kasus ini adalah pasangan, maka dapat dipastikan jumlah antara laki-laki dan perempuan akan sama. Karena merujuk pada kata pasangan, maka jika jumlah antara laki-laki dan perempuan tidak sama hal tersebut bukanlah pasangan. Dapat disimpulkan bahwa jumlah laki-laki dan perempuan sama besar dalam hal karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin.
Tabel 4.2
Profil Pasangan Pengantin Berdasarkan Usia Calon Pria
	Usia
	Frekuensi
	Presentase

	16-18
	0
	0

	19-21
	7
	11,67

	> 21
	53
	88,33

	Jumlah
	60 Orang
	100 %


Sumber: Data Olahan, 2020
Berdasarkan Tabel  4.2 memberikan gambaran bahwa dari sampel yang diambil sebanyak 60 pasang responden dari segi usia sesuai dengan PMA Nomor 20 Tahun 2019 tentang Pencatatan Pernikahan bahwa usia 19 sampai 21 tahun pasangan dapat menikah dengan melampirkan surat izin dari orang tua. Ditemukan bahwa usia calon pasangan pria sebanyak 7 orang yang berusia 19-21 tahun atau 11,67 % dan sebanyak 53 orang berusia diatas 21 tahun atau 88,33 % serta tidak ditemukan calon pasangan pria yang berusia antara 16-18 tahun atau 0 %.
Tabel 4.3
Profil Pasangan Pengantin Berdasarkan Usia Calon Wanita
	Usia
	Frekuensi
	Presentase

	16-18
	8
	13,33

	19-21
	16
	26,67

	> 21
	36
	60

	Jumlah
	60 Orang
	100 %


Sumber: Data Olahan, 2020
Berdasarkan Tabel 4.3 memberikan gambaran bahwa dari sampel yang diambil sebanyak 60 pasang responden dari segi usia untuk wanita. sesuai dengan PMA Nomor 20 Tahun 2019 tentang Pencatatan Pernikahan bahwa usia 19 sampai 21 tahun pasangan dapat menikah dengan melampirkan surat izin dari orang tua dan usia 16 sampai 18 tahun harus ada izin dari pengadilan. Ditemukan bahwa usia calon pasangan wanita sebanyak 8 orang yang berusia 16-18 tahun atau 13,33 % dan sebanyak 16 orang berusia 19-21 tahun atau 26,67 % serta sebanyak 36 orang berusia di atas 21 tahun atau 60%.
Tabel 4.4
Profil Pasangan Pengantin Berdasarkan Status Pernikahan
	Status Pernikahan
	Frekuensi
	Presentase

	Jejaka-Perawan
	37
	61,67 %

	Jejaka-Janda
	7
	11,67 %

	Duda-Perawan
	2
	3,33 %

	Duda-Janda
	14
	23,33 %

	Jumlah
	60 Pasang
	100 %


Sumber: Data Olahan, 2020
Hasil dari tabel 4.4 menggambarkan bahwa dari 60 pasang responden yang dipilih menjadi sampel secara keseluruhan kebanyakan adalah pasangan jejaka dengan perawan yaitu sebanyak 37 pasang dengan 61,67 %. Pasangan antara jejaka dengan janda yaitu sebanyak 7 pasang dengan 11,67 %. Pasangan antara duda dengan perawan ditemukan sebanyak 2 pasang dengan 3,33 % sedangkan sisanya pasangan duda dengan janda  sebanyak 14 pasang dengan 23,33 %.



Tabel 4.5
Profil Pasangan Pengantin Berdasarkan Status Wali Nikah
	Status Wali Nikah
	Frekuensi
	Presentase

	Ayah Kandung
	45
	75 %

	Saudara Kandung
	8
	13,33 %

	Keluarga Kandung
	3
	5 %

	Hakim
	4
	6,67 %

	Jumlah
	60 Pasang
	100 %


Sumber: Data Olahan, 2020
Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat dijelaskan bahwa dari 60 pasang responden yang dipilih menjadi sampel secara keseluruhan kebanyakan wali nikah adalah wali nasab yaitu ayah kandung sebanyak 45 orang responden dengan 75 %. Masih wali nasab yaitu saudara kandung sebanyak 8 orang responden dengan 13,33 % dan wali nasab keluarga kandung sebanyak 3 orang dengan 5 % serta sisanya adalah wali hakim yaitu sebanyak 4 orang responden dengan 6,67 %.
Tabel 4.6
Profil Pasangan Pengantin Berdasarkan Rencana Tempat Nikah
	Tempat Nikah
	Frekuensi
	Presentase

	Rumah Wali
	40
	66,66 %

	Rumah Catin
	10
	16,67 %

	KUA
	10
	16,67 %

	Jumlah
	60 Pasang
	100 %


Sumber: Data Olahan, 2020
Berdasarkan Tabel 4.6 memberikan gambaran bahwa dari 60 pasang responden yang dipilih menjadi sampel ternyata dari segi rencana tempat pernikahan mereka terdapat sebanyak 40 pasang reponden merencanakan menikah di rumah wali nikah dengan 66,66 % dan sebanyak 10 pasang responden merencanakan tempat pernikahannya di rumah calon pengantin dengan 16,67 % hal ini berimbang dengan responden yang akan melangsungkan pernikahan di Kantor Urusan Agama (KUA) yaitu 10 orang dengan 16,67 %.

4.1.2 Statistik Deskriptif 
Gambaran mengenai variabel-variabel penelitian dalam penelitian ini seperti pelayanan online, biaya nikah dan kepuasang pasangan pengantin maka digunakan tabel statistik deskriptif yang menunjukan angka kisaran teoritis, kisaran sesungguhnya (aktual), median, rata-rata (mean) dan standar deviasi yang dapat disajikan dalam tabel 4.7 di bawah ini:
Tabel 4.7
Statistik Deskriptif
	Variabel
	Teoritis
	Aktual

	
	Min
	Max
	Mean
	Min
	Max
	Mean
	Std.

	Kepuasan Pasangan
	10
	50
	30
	24
	50
	38,5333
	6,53174

	Pelayanan Online
	6
	30
	18
	14
	29
	21,0889
	3,64830

	Biaya Nikah
	6
	30
	18
	14
	30
	23,1778
	3,70681


Sumber: Data Olahan, 2020
Dari tabel 4.7 di atas adalah berdasarkan pertanyaan dari kuesioner yang didesain dengan menggunakan skala likert, kisaran teoritis variabel Kepuasan Pasangan yang memiliki instrumen dengan 10 butir pertanyaan, data teoritis yang dihasilkan adalah 10 untuk jumlah terendah data yang diperoleh dari responden, 50 untuk jumlah tertinggi data yang diperoleh dari responden dan 30 untuk jumlah apabila responden menjawab seluruh pertanyaan dengan kadang-kadang atau netral.
Variabel Pelayanan Online memiliki 6 butir pertanyaan, sehingga data teoritis yang dihasilkan adalah 6 untuk jumlah terendah data yang diperoleh dari responden, 30 untuk jumlah tertinggi data yang diperoleh dari responden, dan 18 untuk jumlah apabila responden menjawab seluruh pertanyaan dengan kadang-kadang atau netral.
Variabel Biaya Nikah memiliki 6 butir pertanyaan, sehingga data teoritis yang dihasilkan adalah 6 untuk jumlah terendah data yang diperoleh dari responden, 30 untuk jumlah tertinggi data yang diperoleh dari responden dan 18 untuk jumlah apabila responden menjawab seluruh pertanyaan dengan kadang-kadang atau netral.
Dari tabel 4.7 dapat dilihat bahwa kisaran aktual yang diperoleh dari data yang diberikan kepada responden melalui pengisian kuesioner, menunjukan bahwa untuk pelayanan online nilai rata-rata (mean) aktual lebih tinggi dari nilai rata-rata teoritis (mean), hal ini menunjukan bahwa pelayanan online dimasa pandemik corona virus disease 2019 (covid-19) di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Cimerak Kabupaten Pangandaran dapat dikatakan memiliki pelayanan yang cukup tinggi.
Mengenai variabel biaya nikah, menunjukan nilai rata-rata (mean) aktual lebih tinggi dari nilai rata-rata (mean) teoritis, hal ini menunjukan bahwa biaya nikah yang ditawarkan dapat dikatakan cukup berpengaruh. Dengan biaya nikah yang terjangkau dan penjelasan yang mudah untuk dimengerti oleh khalayak umum, hal ini berpengaruh terhadap kepuasan pasangan calon pengantin.
Untuk variabel kepuasan pasangan, nilai rata-rata (mean) aktual yang didapat itu lebih tinggi dari nilai rata-rata (mean) teoritis, hal ini menunjukan bahwa kepuasan pasangan yang melaksanakan pencatatan nikah dimasa pandemik corona virus disease 2019 (covid-19) di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Cimerak Kabupaten Pangandaran merasa puas atas pelayanan yang diberikan.
Maka dari itu, ketika melihat pada tabel 4.7 variabel-variabel dalam penelitian memiliki nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi yang dicantumkan. Hal ini menunjukan bahwa untuk jawaban responden yang dipilih menjadi untuk dalam menjawab kuesioner yang diberikan dalam variabel-variabel tidak terlalu bervariasi antara satu responden dengan responden lainnya.



4.1.3 Uji Validitas Data
Data penelitian dapat diuji validitasnya dengan menggunakan analisis pearson correlation dimana jika total dari analisis menunjukan nilai < 0,01 atau < 0,05 maka dikatakan valid. Hasil pengujian validitas data dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini:
Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Data
	No
	Variabel
	Pearson Correlation
	Signifikan
	Status

	1
	Kepuasan Pasangan
	0,614**-0,814**
	0,000-0,000
	Valid

	2
	Pelayanan Online
	0,444**-0,785**
	0,000-0,000
	Valid

	3
	Biaya Nikah
	0,579**-0,844**
	0,000-0,000
	Valid


Sumber: Data Olahan, 2020
Pada tabel 4.8 di atas menggambarkan bahwa semua variabel mulai dari kepuasan pasangan, pelayanan online dan biaya nikah semuanya valid, hal ini bisa dilihat dari nilai signifikan dari variabel kepuasan pasangan, pelayanan online dan biaya nikah memiliki nilai di bawah 0,001.

4.1.4 Uji Reabilitas Data
Uji reabilitas adalah untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Apabila jawaban atas pertanyaan dari kuesioner yang disodorkan konsisten atau stabil itu dapat dikatakan bahwa variabel tersebut reliabel. Tingkat reliabel suatu variabel atau konstruk penelitian dapat dilihat dari nilai Cronbach Alpa > 0,6. Hasil pengujian reabilitas dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah ini:
Tabel 4.9
Hasil Uji Reabilitas Data
	No
	Variabel
	Cronbach Alpa
	Keterangan

	1
	Kepuasan Pasangan
	0,900
	Reliabel

	2
	Pelayanan Online
	0,806
	Reliabel

	3
	Biaya Nikah
	0,720
	Reliabel


Sumber: Data Olahan, 2020
Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukan bahwa pada pengujian semua variabel baik variabel kepuasan pasangan, pelayanan online dan biaya nikah dapat dilihat hasilnya adalah nilai croanch alpa lebih besar dari 0,6 maka dapat dikatakan reliabel.

4.1.5 Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk melihat data apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi yang normal. Pengujian normalitas ini menggunakan Kolmogorov-Sminov (KS) dimana jika nilai Asymp.Sig yang dihasilkan lebih besar dari nilai alpa yaitu sebesar 0,05 (5%). Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel 4.10 di bawah ini:
Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas Data
	No
	Variabel
	Asymp.Sig
	Keterangan

	1
	Kepuasan Pasangan
	0,305
	Normal

	2
	Pelayanan Online
	0,111
	Normal

	3
	Biaya Nikah
	0,084
	Normal


Sumber: Data Olahan, 2020
Berdasarkan tabel 4.10 di atas menunjukan bahwa semua variabel yaitu kepuasan pasangan, pelayanan online dan biaya nikah memiliki nilai Asymp.Sig melebihi atau lebih besar dari 0,05 (5%), sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.

4.1.6 Uji Multikolinieritas Data
Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Ketika tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas maka model regresi itu baik. Untuk mengetahui adanya multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Faktor (VIF) kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0,10. Hasil uji multikolinieritas data dapat dilihat pada tabel 4.11 di bawah ini:
Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolinieritas Data
	No
	Variabel
	VIF
	Tolerance
	Keterangan

	1
	Pelayanan Online
	3,674
	0,272
	Bebas Multikolinieritas

	2
	Biaya Nikah
	3,504
	0,285
	Bebas Multikolinieritas


Sumber: Data Olahan, 2020
Melihat data tabel 4.11 menunjukan bahwa semua variabel baik itu variabel pelayanan onlen maupun variabel biaya nikah memiliki nilai Variance Inflation Faktor (VIF) di bawah angka 10 dan nilai tolerance kurang dari angka 1 maka dapat dikatakan bahwa semua variabel tidak mengalami multikolinieritas atau bebas dari multikolinieritas.

4.1.7 Uji Heteroskedastisitas Data
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi keteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas data dapat dilihat pada tabel 4.12 di bawah ini:
Tabel 4.12
Hasil Uji Heteroskedastisitas Data
	No
	Variabel
	T
	Sig.
	Keterangan

	1
	Pelayanan Online
	0,372
	0,712
	Bebas Heteroskedastisitas

	2
	Biaya Nikah
	
	
	


Sumber: Data Olahan, 2020
Tabel 4.12 menunjukan bahwa semua variabel baik variabel pelayanan online dan variabel biaya nikah memiliki nilai lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan data penelitian tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.2.1 Hasil Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk melakukan pembuktian hipotesis yang didasarkan pada penelitian yang sudah ada. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda (multiple regression analysis). Hasil dai pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.13 di bawah ini:
[bookmark: _GoBack]Tabel 4.13
Hasil Pengujian Hipotesis
	No
	Variabel
	T hitung
	Sig
	Keterangan

	1
	Pelayanan online
	4,117
	0,000
	Diterima

	2
	Biaya nikah
	9,342
	0,000
	Diterima

	3
	F
	84,174

	4
	Sig
	0,000

	5
	R
	0,850

	6
	R Square
	0,860


Sumber: Data Olahan, 2020
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas yang digunakan mampu menjelaskan variabel terikat. Dalam penelitian ini yaitu pelayanan online (X1) dan biaya nikah (X2) secara simultan berkaitan terhadap variabel terikat yaitu kepuasan pasangan (Y), dan apakah model tersebut sesuai atau tidak. Hasil yang didapat dalam penelitian ini bisa dilihat dari tabel 4.13 di atas, dimana nilai F didapat sebesar 84,174 dengan sig 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak. Dengan ini dapat diartikan bahwa secara simultan pelayanan online dan biaya nikah berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pasangan pengantin.
Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara individual dalam menjelaskan variabel dependen yaitu untuk memberikan interpretasi terhadap uji t dapat dijelaskan pada tabel 4.13 nilai t hitung yang dihasilkan pada variabel pelayanan online adalah 4,117 dengan sig 0,000. Hasil analisis sig lebih kecil dari 0,05 yang artinya secara individu variabel pelayanan online berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pasangan.
Kemudian nilai t hitung yang dihasilkan pada variabel t biaya nikah adalah 9,342 dengan sig 0,000. Hasil analisis sig lebih kecil dari 0,05 artinya secara individu variabel biaya nikah berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pasangan.
Koefisien determinasi (R2) untuk mengukur kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 adalah antara 0 dan 1. Niali R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas. Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.13 di atas dapat dilihat bahwa R sebesar 0,850 menunjukan bahwa 85% variabel Kepuasan Pasangan dapat dijelaskan oleh variabel pelayanan online dan biaya nikah  sedangkan 15% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat pada persamaan yang digunakan. 

4.2.2 Pembahasan
1. Pengaruh Pelayanan online terhadap Kepuasan Pasangan
Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis dalam penelitian ini menunjukan bahwa pelayanan online memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pasangan pengantin. Hal ini menggambarkan bahwa pada masa pandemik corona virus disease 2019 (covid-19) pertemuan tatap muka memang dibatasi, apalagi yang mengakibatkan kerumunan. Namun dengan standar pelayanan yang memadai dengan kemudian disesuaikan dengan standar pelayanan operasional yang selayaknya, pelayanan pernikahan secara online ini menjadi memudahkan secara waktu, tenaga maupun operasional.
Hasil dari pada penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu seperti yang dilakukan oleh Affandi, Zaki & Azmeri (2017) yang menyatakan bahwa pelayanan yang baik (pelayanan berkualitas) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan (pasangan pengantin).

2. Pengaruh Biaya Nikah terhadap Kepuasan Pasangan
Mengenai hasil analisis terhadap hipotesis pengaruh biaya nikah terhadap kepuasan pasangan ini menunjukan adanya pengaruh positif dan signifikan. Ini menggambarkan sebaliknya dengan apa yang beredar di masyarakat secara umum bahwa biaya nikah itu mahal adanya. Namun sebenarnya dengan sosialisasi yang terbuka serta penjelasan yang sebenarnya mengenai biaya nikah seperti yang dijelaskan dalam aturan perundang-undangan hal ini membuka dan memberikan edukasi yang lebih serta penjelasan yang terperinci sehingga dimengerti oleh banyak orang. Dari itu dalam penelitian ini membuktikan dengan biaya nikah yang sesuai dan keterlibatan pasangan pengantin dalam memberikan devisa kepada Negara berpengaruh positif terhadap kepuasan pasangan pengantin.
Hasil dari penelitian ini juga secara umum hubungan biaya dengan kepuasan sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu seperti yang telah dilakukan oleh Purnama (2018) yang menyatakan bahwa biaya/harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan (pasangan pengantin).

3.  Pengaruh Pelayanan Online dan Biaya Nikah terhadap Kepuasan Pasangan
Secara keseluruhan variabel dalam penelitian ini yaitu pelayanan online dan biaya nikah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pasangan pengantin dimasa pandemik corona virus disease 2019 (covid-19). Hal ini menandakan bahwa kepatuhan akan peraturan, ketakutan akan pandemik yang sedang melanda, kemudahan pelayanan yang diberikan serta nilai ekonomis dari segi biaya, waktu ataupun tenaga akan berpengaruh besar pada kepuasan pasangan pengantin yang melaksanakan pernikahan.
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Cinthiya (2020) yang menunjukkan pelayanan mempunyai nilai signifikan terhadap kepuasan. Penelitian tersebut membuktikan bahwa pelayanan sudah tergolong baik ditunjukan dengan skor rata-rata variable penelitian tersebut, sehingga dapat dinyatakan bahwa pelayanan dan biaya/harga mempunyai pengruh positif dan signifikan terhadap kepuasan. Semakin tinggi kualitas pelayanan maka akan menyebabkan meningkatnya kepuasan.
Pekembangan aturan yang diberlakukan pada masa pandemik covid-19, seperti Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), pemberlakuan Adaptasi Kebisaaan Baru (AKB) atau new normal secara global sangatlah berpengaruh terhadap rencana-rencana masyarakat yang khusus ingin melaksanakan pernikahan.
Dengan adanya pemberlakuan komunikasi secara daring atau online, dan dapat dilaksanakannya proses pernikahan walaupun harus sesuai dengan adaptasi kebisaaan baru dan ditunjang dengan biaya yang minim menjadikan kepuasan pada pasangan yang melangsungkan pencatatan nikah khususnya di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Cimerak Kabupaten Pangandaran.

